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Keywords

Kekerasan seksual merupakan masalah kesehatan dan sosial yang masih sering terjadi dan
memberikan dampak fisik, psikologis, serta sosial pada korban. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran karakteristik korban kekerasan seksual berdasarkan data rekam medis di
Rumah Sakit Umum Haji Medan periode Januari-Desember 2024. Penelitian ini menggunakan
desain observasional deskriptif dengan pendekatan cross-sectional menggunakan data sekunder
berupa rekam medis korban kekerasan seksual. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
total sampling. Analisis data dilakukan secara univariat dalam bentuk distribusi frekuensi dan
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar korban berada pada kelompok
usia >40 tahun sebanyak 27 orang (45,8%) dan didominasi oleh jenis kelamin perempuan
sebanyak 47 orang (79,7%). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa korban kekerasan
seksual di RSU Haji Medan didominasi oleh kelompok usia >40 tahun dan berjenis kelamin
perempuan.
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Sexual violence is a health and social problem that remains prevalent and has physical,
psychological, and social impacts on victims. This study aims to describe the characteristics of
victims of sexual violence based on medical records at Medan's Haji General Hospital for the
period January—December 2024. This study used a descriptive observational design with a
cross-sectional approach, utilizing secondary data in the form of medical records of victims of
sexual violence. The sampling technique used was total sampling. Data analysis was performed
using univariate frequency distributions and percentages. The results showed that the majority
of victims were in the age group >40 years (27 people (45.8%), and were predominantly female
(47 people (79.7%). The conclusion of this study indicates that victims of sexual violence at
Medan's Haji General Hospital are predominantly female and aged >40 years.
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PENDAHULUAN

Kekerasan seksual merupakan salah satu
bentuk pelanggaran hak asasi manusia yang
memberikan dampak signifikan terhadap kondisi
fisik, psikologis, dan sosial korban. Perempuan
dan anak masih menjadi kelompok yang paling
rentan mengalami kekerasan seksual. Dampak
yang ditimbulkan tidak hanya bersifat
sementara, tetapi juga dapat berkembang
menjadi trauma psikologis jangka panjang,
depresi, serta gangguan dalam fungsi sosial
korban. Dampak psikologis pada anak korban
kekerasan seksual dapat berupa gangguan
kecemasan, ketakutan berlebihan, penurunan
rasa percaya diri, serta gangguan perkembangan
emosional.! Korban remaja juga berisiko
mengalami gangguan stres pascatrauma yang
dapat memengaruhi fungsi sosial dan akademik.?

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 30
Tahun 2021 Pasal 1, kekerasan seksual
didefinisikan sebagai tindakan yang
merendahkan, melecehkan, atau menyerang
tubuh dan/atau fungsi reproduksi seseorang
akibat ketimpangan relasi kuasa atau gender.
Tindakan  tersebut dapat  menimbulkan
penderitaan fisik maupun psikis, mengganggu
kesehatan  reproduksi, serta menghambat
individu dalam menjalankan pendidikan tinggi
secara aman dan optimal. Jenis kekerasan
seksual meliputi kekerasan verbal, fisik,
nonfisik, serta melalui teknologi informasi dan
komunikasi. Perkembangan media sosial juga
meningkatkan kejadian menurunkan kejadian
kekerasan seksual melalui eksploitasi berbasis

digital.?

Kekerasan  seksual terhadap anak
merupakan segala bentuk perlakuan yang
menjadikan anak sebagai objek pemenuhan
hasrat seksual orang dewasa atau individu yang
lebih tua, dimana usia anak belum memenuhi
batas usia yang diizinkan secara hukum.* Kasus
kekerasan seksual pada anak di Indonesia
menunjukkan pola bahwa korban seringkali
berada dalam relasi ketergantungan dengan
pelaku.’ Tindakan ini termasuk dalam bentuk
pelanggaran  serius  terhadap hak dan
perlindungan anak. Korban anak berisiko
mengalami gangguan kesehatan mental jangka
panjang seperti depresi dan trauma psikologis.®
Laporan kasus menunjukkan bahwa kekerasan
seksual pada anak sering kali disertai dampak
fisik dan psikologis yang membutuhkan
penanganan medis dan psikososial terpadu.®

Kekerasan seksual tergolong sebagai
tindak kekerasan langsung yang melibatkan
paksaan terhadap seseorang untuk terlibat dalam
aktivitas seksual yang tidak diinginkan, baik
secara verbal maupun melalui tindakan fisik. Di
Indonesia, tercatat sebanyak 338.496 kasus
Kekerasan ~ Berbasis  Gender  terhadap
perempuan, yang menunjukkan peningkatan
sekitar 50% dibandingkan tahun 2021. Sebagian
kasus tersebut terjadi di lingkungan perguruan
tinggi.” Upaya pencegahan kekerasan seksual
memerlukan keterlibatan keluarga, sekolah, dan
masyarakat melalui edukasi serta penguatan
sistem perlindungan sosial.®

Data World Health Organization (WHO)
menunjukkan bahwa sekitar satu dari tiga
perempuan di dunia pernah mengalami

kekerasan fisik dan/atau seksual. Selain itu,

WHO melaporkan bahwa pada tahun 2022,
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diperkirakan sekitar satu miliar anak usia 2—17
tahun mengalami kekerasan atau penelantaran
dalam kurun waktu satu tahun.*!

Komisi Nasional Anti Kekerasan
Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan)
melaporkan bahwa pada tahun 2023 terdapat 635
korban kekerasan terhadap perempuan dewasa
dan 1.329 korban kekerasan terhadap anak. Dari
jumlah tersebut, korban anak perempuan lebih
banyak dibandingkan anak laki-laki. Wilayah
dengan jumlah korban tertinggi di Sumatera
Utara adalah Kabupaten Asahan, diikuti oleh
Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang.!!

Pelecehan seksual pada anak atau Child
Sexual Abuse (CSA) merupakan tindakan yang
melibatkan bujukan, tekanan, atau paksaan
terhadap anak untuk terlibat dalam aktivitas
seksual. Perilaku ini mencakup segala bentuk
tindakan yang mendorong anak melakukan
aktivitas seksual yang tidak sesuai dengan usia
dan perkembangan psikologisnya.'?

Menurut World Health Organization,
kekerasan seksual mencakup setiap tindakan
seksual yang dilakukan tanpa persetujuan
korban, termasuk pelecehan, pemaksaan
hubungan seksual, dan eksploitasi seksual.
Faktor risiko terjadinya kekerasan seksual
bersifat multidimensional, meliputi faktor
individu, relasi sosial, lingkungan sekitar, serta
nilai budaya yang berkembang di masyarakat.'®
Perlindungan hukum terhadap anak korban
kekerasan seksual menjadi komponen penting
dalam pemulihan serta pencegahan kejadian
berulang.'* Sejarah regulasi di Indonesia
menunjukkan peningkatan perhatian terhadap

penanganan kekerasan seksual terhadap anak

dalam sistem hukum nasional."

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa usia muda, jenis kelamin perempuan,
serta hubungan dekat antara korban dan pelaku
merupakan faktor risiko utama terjadinya
pelecehan seksual. Remaja termasuk kelompok
usia dengan kerentanan tinggi terhadap
pelecehan seksual akibat faktor perkembangan
psikososial.'® Pelaku umumnya berasal dari
lingkungan terdekat korban. Aspek yuridis
menunjukkan bahwa anak korban kekerasan
seksual memerlukan perlindungan hukum
khusus  karena  keterbatasan  kapasitas
perlindungan diri.!"” Karakteristik pelaku yang
memiliki kedekatan relasi dengan korban
meningkatkan peluang terjadinya pelecehan
seksual.”® Lokasi kejadian yang tertutup dan
kurang pengawasan turut meningkatkan risiko
terjadinya kekerasan seksual.'” Lingkungan
keluarga yang tidak aman dapat menjadi faktor
risiko terjadinya kekerasan seksual pada anak.?

RSU Haji Medan sebagai rumah sakit
rujukan menangani berbagai kasus kekerasan
seksual yang terdokumentasi dalam rekam
medis. Informasi mengenai karakteristik korban
kekerasan seksual di RSU Haji Medan masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran karakteristik
korban kekerasan seksual berdasarkan data
rekam medis di RSU Haji Medan periode Januari

hingga Desember 2024.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
observasional deskriptif dengan pendekatan
cross-sectional menggunakan data rekam medis
seksual.  Penelitian

korban kekerasan

dilaksanakan di RSU Haji Medan dengan
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memanfaatkan data rekam medis korban
kekerasan seksual periode Januari—-Desember
2024. Populasi penelitian mencakup seluruh
korban kekerasan seksual yang tercatat, dengan
pengambilan sampel dilakukan secara total
sampling berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Analisis data dilakukan secara
univariat dalam bentuk distribusi frekuensi dan
persentase.

Data yang digunakan merupakan data rekam
medis tahun 2024 yang dianalisis setelah
memperoleh persetujuan etik pada tahun 2025
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Fakultas  Kedokteran  Universitas  Islam

Sumatera Utara

No.46/EC/KEPK.UISU/VIII/2025.

dengan

HASIL

Analisis univariat digunakan untuk
menganalisis data yang telah terkumpul secara
deskriptif dalam bentuk tabel distribusi frekuensi

sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Umur Frekuensi Persentase (%)
<20 Thn 4 6,8
21-2 Thn 4 6,8
26-30Thn 11 18,6
31-35 Thn 7 11,9
36-40 Thn 6 10,2
>40 Thn 27 458
Jumlah 59 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar korban kekerasan seksual berada
pada kelompok usia >40 tahun, yaitu sebanyak
27 orang (45,8%), sedangkan kelompok usia <20
tahun dan 21-25 tahun merupakan kelompok

dengan jumlah korban paling sedikit.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase (%)
Laki — laki 12 20,3
Perempuan 47 79,7
Jumlah 59 100

Pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa
korban kekerasan seksual jenis kelamin laki —
laki sebanyak 12 orang (20,3%) dan korban
kekerasan seksual jenis kelamin anak perempuan
sebanyak 47 orang (79,7%). Hasil analisis
univariat menunjukkan bahwa distribusi korban
berdasarkan usia didominasi oleh kelompok usia
>40 tahun yaitu sebanyak 27 orang (45,8%).
Sementara itu, kelompok usia <20 tahun dan 21—
25 tahun merupakan kelompok dengan jumlah
korban paling sedikit, masing-masing sebanyak
4 orang (6,8%). Berdasarkan jenis kelamin,
korban kekerasan seksual didominasi oleh
perempuan sebanyak 47 orang (79,7%),
sedangkan laki-laki sebanyak 12 orang (20,3%).

DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
korban kekerasan seksual di RSU Haji Medan
paling banyak berada pada kelompok usia >40
tahun dan didominasi oleh perempuan. Temuan
ini memberikan gambaran karakteristik korban
berdasarkan data rekam medis di rumah sakit
rujukan.

Distribusi usia dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa kelompok usia >40 tahun
merupakan kelompok dengan jumlah korban
terbanyak. Hasil ini berbeda dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menyebutkan
bahwa korban kekerasan seksual lebih banyak
terjadi pada kelompok usia anak, remaja, dan

dewasa muda. Perbedaan ini kemungkinan

Edli Muhammad Athif 547



Ibnu Sina: Jurnal Kedokteran dan Kesehatan-Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara
Volume 25 No. 2 Juli Tahun 2026

dipengaruhi oleh karakteristik data penelitian
yang berasal dari rekam medis rumah sakit, di
mana kasus yang tercatat umumnya merupakan
kasus yang membutuhkan penanganan medis
atau pelaporan resmi.

Berdasarkan jenis kelamin, korban
didominasi oleh perempuan. Temuan ini sejalan
dengan berbagai penelitian yang menyebutkan
bahwa perempuan merupakan kelompok yang
lebih rentan mengalami kekerasan seksual. Hal
ini dapat dipengaruhi oleh faktor sosial dan
budaya, termasuk relasi kuasa dan ketimpangan
gender di masyarakat.

Berdasarkan distribusi usia, kelompok
usia >40 tahun merupakan kelompok dengan
jumlah korban terbanyak. Hal ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
meningkatnya paparan sosial, ketergantungan
ekonomi, maupun  keterbatasan  dalam
melaporkan atau menolak tindakan pelecehan
seksual. Selain itu, pada kelompok usia dewasa,
pelecehan seksual sering kali terjadi dalam relasi
yang tidak seimbang, baik di lingkungan kerja
maupun dalam hubungan sosial.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki
keterbatasan berupa potensi bias seleksi karena
data penelitian hanya berasal dari korban yang
datang dan tercatat dalam rekam medis RSU
Haji Medan. Kasus pelecehan seksual di
masyarakat kemungkinan lebih banyak terjadi
namun tidak seluruhnya dilaporkan atau
mendapatkan pelayanan kesehatan di rumah
sakit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa distribusi korban kekerasan seksual

bervariasi berdasarkan kelompok usia tertentu."

Program  pencegahan  berbasis  daerah
menunjukkan bahwa edukasi dan pengawasan
lingkungan dapat menurunkan kejadian
kekerasan seksual pada anak.?! Kedekatan
pelaku dengan korban sering ditemukan pada
kasus kekerasan seksual karena adanya
kepercayaan dan ketergantungan korban
terhadap pelaku.

Distribusi  berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa korban pelecehan seksual
didominasi oleh perempuan. Hasil ini konsisten
dengan berbagai laporan dan penelitian yang
menyebutkan bahwa perempuan lebih rentan
mengalami pelecehan seksual dibandingkan
laki-laki. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor
sosial dan budaya, di mana perempuan sering
ditempatkan pada posisi yang lebih lemah atau
tidak setara, sehingga lebih mudah menjadi
sasaran tindakan pelecehan.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
pentingnya upaya pencegahan pelecehan seksual
yang mempertimbangkan faktor usia dan jenis
kelamin. Edukasi, penyuluhan, serta
peningkatan kesadaran masyarakat mengenai
pelecehan seksual perlu dilakukan secara
berkelanjutan, terutama pada kelompok yang
memiliki tingkat kerentanan lebih tinggi.

Data rekam medis memberikan gambaran
nyata mengenai karakteristik korban, sehingga
dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi
pencegahan dan penanganan kekerasan seksual

di fasilitas kesehatan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terhadap data
rekam medis korban kekerasan seksual di RSU

Haji Medan periode Januari—-Desember 2024,
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dapat disimpulkan bahwa korban kekerasan

seksual didominasi oleh kelompok usia >40

tahun dan berjenis

kelamin perempuan.

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai

karakteristik

korban  kekerasan  seksual

berdasarkan data rekam medis di rumah sakit.
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